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ABSTRAK

Nama :  Syifa Tasya Kamilah
Program Studi  : Kedokteran
Judul : Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Hormonal Dengan

Kadar Glukosa Darah Dan Indeks Massa Tubuh (IMT) Pada
Wanita Usia Subur

Penggunaan kontrasepsi hormonal merupakan metode keluarga berencana yang
paling banyak dipilih oleh wanita usia subur karena efektivitasnya yang tinggi
dalam mencegah kehamilan. Namun demikian, kontrasepsi hormonal dapat
menimbulkan efek samping metabolik, terutama terhadap kadar glukosa darah dan
indeks massa tubuh (IMT). Perubahan kadar hormon estrogen dan progesteron
diduga berperan dalam gangguan metabolisme glukosa serta peningkatan berat
badan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan
kontrasepsi hormonal dengan kadar glukosa darah dan indeks massa tubuh (IMT)
pada wanita usia subur. Desain penelitian yang digunakan adalah analitik
observasional dengan pendekatan cross-sectional. enelitian dilakukan di
Puskesmas Basuki Rahmat dan Puskesmas Sekip Kota Palembang dengan jumlah
responden sebanyak 110 wanita usia subur. Data yang dikumpulkan meliputi jenis
kontrasepsi hormonal yang digunakan, kadar glukosa darah, dan indeks massa
tubuh (IMT). Data dianalisis menggunakan uji chi-square dan uji kolmogorov-
smirnov . Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki kadar
glukosa darah dalam batas normal (68,2%), namun masih terdapat responden
dengan kadar glukosa darah hiperglikemia (31,8%). Selain itu, mayoritas responden
memiliki indeks massa tubuh (IMT) berlebih (62,7%). Hasil analisis bivariat
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan
kontrasepsi hormonal dengan kadar glukosa darah (p =0,073; OR = 0,264; 95% CI:
0,057-1,233). Namun, terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan
kontrasepsi hormonal dengan indeks massa tubuh (IMT) pada wanita usia subur(p

<0,05).

Kata Kunci: kontrasepsi hormonal, kadar glukosa darah, indeks massa tubuh,

wanita usia subur



ABSTRACT

Name . Syifa Tasya Kamilah

Study Program : Medicine

Tittle . The Relationship Between Hormonal Contraceptive Use
and Blood Glucose Levels and Body Mass Index (BMI)
Among Women of Reproductive Age

Hormonal contraception is one of the most commonly used family planning methods
among women of reproductive age due to its high effectiveness in preventing
pregnancy. However, hormonal contraception may cause metabolic side effects,
particularly affecting blood glucose levels and body mass index (BMI). Changes in
estrogen and progesterone levels are thought to play a role in glucose metabolism
disorders and weight gain. This study aimed to determine the relationship between
hormonal contraceptive use and blood glucose levels as well as body mass index
(BMI) among women of reproductive age. This study employed an observational
analytic design with a cross-sectional approach. The research was conducted at
Basuki Rahmat Primary Health Center and Sekip Primary Health Center in
Palembang City, involving 110 women of reproductive age. Data collected included
the type of hormonal contraception used, blood glucose levels, and body mass index
(BMI). Data were analyzed using the chi-square test and the Kolmogorov—Smirnov
test. The results showed that the majority of respondents had normal blood glucose
levels (68.2%), while 31.8% had hyperglycemia. In addition, most respondents had
an excessive body mass index (BMI) (62.7%). Bivariate analysis showed no
significant relationship between hormonal contraceptive use and blood glucose
levels (p = 0.073; OR = 0.264, 95% CI: 0.057-1.233). However, there was a
significant relationship between hormonal contraceptive use and body mass index

(BM1) among women of reproductive age (p < 0.05).

Keywords: hormonal contraception, blood glucose level, body mass index, women

of reproductive age
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan laporan United Nations Departemen of Economis and Social
Affairis, terdapat kurang lebih 1,9 miliar wanita usia reproduksi (15-49 tahun) di
seluruh dunia pada tahun 2021. Dari populasi tersebut, sebanyak 1,1 miliar yang
membutuhkan akses ke program keluarga berencana. Akan tetapi, realitanya hanya
874 juta yang dapat mengakses dan menggunakan metode kontrasepsi modern,
sedangkan 164 juta lainnya masih menghadapi mengalami hambatan dalam
memperoleh layanan kontrasepsj yang mereka butuhkan. Pada tingkat global, dari
total wanita usia subur yang berkeinginan mencegah kehamilan, sebesar 77 % telah
menggunakan metode kontrasepsi modern pada tahun 2021. Persentase
penggunaan tertinggi tercatat di kawasan Asia Timur dan Asia Tenggara (87%),
Australia dan Selandia Baru (85%) Amerika Latin dan Karibia (83%), dan Eropa
dan Amerika Utara (80 %). D1 sisi lain, penggunaan metode kontrasepsi tradisional
berkisar antara 3%-10%. Khususnya di Eropa dan Amerika Utara, angka
penggunaan metode tradisional mencapai 10% lebih tinggi dibandingkan tiga
kawasannya lainnya. Fenomena ini terutama terjadi karena masih banyak
perempuan di negara-negara Eropa Selatan dan Eropa Timur yang masih
bergantung metode kontrasepsi tradisional. Data ini menunjukkan bahwa
pemenuhan kontrasepsi masih menjadi isu global yang penting untuk ditangani
(United Nations, 2022).

Pemerintah Indonesia telah mengimplemetasikan program Keluarga
Berencana (KB) sebagai strategi. Penting dalam mengendalikan pertumbuhan
populasi nasional. Inisiatif ini dirancang untuk menata pengaturan fertilitas
keluarga dengan tujuan menciptakan harmoni antara besaran populasi dan kapasitas
sumber daya yang tersedia (Kusumawardani et al., 2024). Dalam praktiknya, alat
kontrasepsi terbagi menjadi kategori temporer dan permanen. Untuk jenis
kontrasepsi permanen, terdapat dua klasifikasi utama: metode hormonal dan non-
hormonal (Wahyuni et al., 2022). Hasil survei keluarga yang dilakukan Badan Pusat
Statistik pada tahun 2024 memperlihatkan adanya disparitas signifikan dalam

adopsi kontraseps di berbagai wilayah Indonesia. Tiga provinsi dengan tingkat



penggunaan tertinggi adalah Kalimantan Selatan (70,08%), Lampung (66, 58%),
dan Jambi (64,66%). Sementera itu, daerah cakupan terendah meliputi Papua
Tengah (11,39%), Papua Pegunungan (23,73%), dan Maluka (27,22%) (BPS,
2024b).

Berdasarkan publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, akseptor KB
aktif di Provinsi Sumatera Selatan tercatat sebanyak 1.018.032. Distribusi
penggunaan metode kontrasepsi menunjukkan bahwa kontrasepsi suntik menjadi
pilithan dominan dengan persentase 63,2% dari total akseptor. Urutan selanjutnya
adalah implant yang dipilih oleh 16,3% akseptor, pil 14,4%, kondom 3,0%, IUD
1,8 %, MOW 1,2%, MOP 0,1 %. Data tersebut menunjukkan bahwa pengguna
kontrasepsi hormonal di Provinsi Sumatera Selatan masih sangat tinggi (BPS,
2024a). Pada tingkat perkotaan, data Profil Kesehatan tahun 2024 menunjukkan
bahwa Kota Palembang memiliki 135.333 akseptor KB aktif. Dari segi pemilihan
metode kontrasepsi, mayoritas akseptor lebih banyak memilih KB suntik sebesar
(26,42%), diikuti pil (11,32%), implant (7,9%), IUD (6,15%), kondom (5,78%),
MOP (0,48%) dan MOW (2,1%) (BKKBN, 2024).

Penggunaan Kontrasepsi hormonal banyak dipilih karena dianggap memiliki
tingkat efektivitas yang tinggi untuk menghindari terjadinya kehamilan. Meskipun
demikian, penggunaan pendekatan ini pun dapat menimbulkan beberapa dampak
negatif bagi penggunanya, khususnya terkait metabolisme (Gulindari et al., 2022).
Pada penelitian dilakukan (Rahma et al., 2019) di Puskesmas Kota Tengah Kota
Gorontalo tidak ditemukan hubungan antara penggunaan kontrasepsi hormonal
jenis pil dan implant dengan kadar glukosa darah, tetapi terdapat hubungan antara
penggunaan kontrasepsi hormonal jenis suntik dengan kadar glukosa darah.
Berbeda dengan temuan (Sadingo et al, 2020) yang melaksanakan studi di
Puskesmas Kota Barat, Kota Gorontalo, justru tidak ditemukan adanya terdapat
hubungan antara kontrasepsi hormonal jenis suntik dengan kadar glukosa darah.
Temuan ini menunjukkan jika setiap metode kontrasepsi hormonal dapat
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap kadar glukosa darah.

Selain itu, berbagai studi telah mengeksplorasi hubungan antara kontrasepsi
hormonal dengan indeks massa tubuh (IMT). Penelitian Sitorus & Veronica (2025)

menemukan keterkaitan antara pemakaian kontrasepsi hormonal dan kenaikan berat



badan. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Megawati & Hasrida (2025) yang
mengungkap pengaruh kontrasepsi hormonal terhadap peningkatan berat badan
pada wanita usia subur di Puskesmas Ranap Muncang, Kabupaten Lebak, Provinsi
Banten.

Melihat kecenderungan penggunaan kontrasepsi yang lebih memilih metode
hormonal serta adanya penelitian yang menunjukkan pengaruh kontrasepsi
hormonal terhadap berat badan dan kadar glukosa darah, sangat menarik untuk
melakukan penelitian tentang hubungan kontrasepsi hormonal dengan kadar gula
darah dan Indeks Massa Tubuh (IMT) (Wahyuni et al., 2022). Sampai saat ini,
penelitian yang mengkaji hubungan antara penggunaan kontrasepsi hormonal
dengan kadar glukosa darah serta indeks massa tubuh (IMT) pada wanita usia subur
masih terbatas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul ‘Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Hormonal dengan Kadar Glukosa

Darah dan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada Wanita Usia Subur’.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, permasalahan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

Apakah terdapat hubungan antara penggunaan kontrasepsi hormonal dengan

kadar glukosa darah dan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada wanita usia subur?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan antara penggunaan kontrasepsi hormonal
dengan kadar glukosa darah dan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada wanita usia
subur.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi kadar glukosa darah pada wanita usia subur yang

menggunakan kontrasepsi hormonal
2. Mengukur IMT pada wanita usia subur yang menggunakan

kontrasepsi hormonal.



3. Mengetahui hubungan antara penggunaan kontrasepsi hormonal
dengan kadar glukosa darah.
4. Mengetahui hubungan antara penggunaan kontrasepsi hormonal

dengan Indeks Massa tubuh (IMT).

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memberikan manfaat antara lain:

1. Bagi Ilmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
tentang efek samping kontrasepsi hormonal khususnya terhadap
metabolisme glukosa dan perubahan berat badan yang berhubungan dengan
IMT.

2. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini dapat membantu program pemerintah terkait edukasi
dan monitoring kesehatan bagi pengguna kontrasepsi hormonal untuk
mencegah komplikasi metabolik seperti diabetes dan obesitas.

3. Bagi Institusi Pendidikan.
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran dalam memahami efek
penggunaan kontrasepsi hormonal terhadap metabolisme glukosa dan
Indeks Massa Tubuh (IMT).

4. Bagi Keluarga
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai risiko dan

manfaat penggunaan kontrasepsi hormonal.

1.5 Keaslian Penelitian
Berikut merupakan beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan
mengetahui hubungan penggunaan kontrasepsi hormonal dengan indeks massa

tubuh (IMT) dan kadar glukosa darah pada peserta KB.



Tabel 1. 1 Penelitian Sebelumnya yang terkait mengetahui hubungan
penggunaan kontrasepsi hormonal dengan kadar glukosa dan indeks massa

tubuh (IMT)

Nama Peneliti Judul Metode

Penelitian

Hasil Penelitian

(Rahma et al., Kadar Gula Darah Cross
2019) Pengguna Kontrasepsi Sectional

Hormonal

Hasil uji  Chi-square
menunjukkan nilai p-
value sebesar 1,000,
yang menandakan tidak
terdapat hubungan yang
signifikan antara
penggunaan kontrasepsi
hormonal jenis implan
dengan kadar glukosa
darah. Selanjutnya, hasil
pengujian menunjukkan

nilai p-value sebesar

0,025, yang
mengindikasikan adanya
hubungan yang
signifikan antara

penggunaan kontrasepsi
hormonal suntik dan
kadar glukosa darah.
Sementara itu, pada
penggunaan kontrasepsi
hormonal  jenis  pil
diperoleh nilai p-value
sebesar 1,000, yang
berarti tidak terdapat

hubungan yang




Nama Peneliti

Judul

Metode

Penelitian

Hasil Penelitian

signifikan antara

pil

hormonal

penggunaan
kontrasepsi

dan kadar glukosa darah.

(Nafisah &
Sulistiyaningsih,

2022)

Hubungan lama
penggunaan KB suntik 3
bulan dengan kadar gula
darah

WUS

sewaktu pada

Cross

Sectional

Berdasarkan hasil

analisis yang
menunjukkan nilai p
0,00,

sebesar dapat

disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang
signifikan antara lama
penggunaan kontrasepsi
suntik tiga bulan dengan
kadar glukosa darah
sewaktu pada wanita
usia subur di PMB Pisxi

Omelia Lawang Agung.

(Sompotan &
Sampouw, 2023)

Indeks
Tubuh

Perbandingan
Massa
Berdasarkan
Penggunaan Kontrasepsi
Suntik  Wanita  Usia
Subur

Cross

Sectional

Hasil analisis

menunjukkan nilai p-

value sebesar 0,007,

yang menandakan

adanya perbedaan indeks

massa tubuh

yang
signifikan pada
pengguna  kontrasepsi

suntik.




Nama Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian
(Kofole et al., Fasting Blood Glucose, Cross Hasil analisis

2023)

Blood  Pressure,
Body Mass Index among
Combined Oral
Contraceptive Users in
Chencha Town,

Southern Ethiopia

and Sectional

menunjukkan nilai p-

value sebesar 0,025,
yang mengindikasikan
adanya hubungan yang
signifikan antara
penggunaan kontrasepsi
oral dan kadar glukosa
darah puasa. Selain itu,

diperoleh nilai p-value

sebesar 0,003, yang
menunjukkan  adanya
hubungan yang
signifikan antara

penggunaan kontrasepsi
oral dan Indeks Massa

Tubuh (IMT).

Perbedaan terdapat pada keterbaruan data hasil penelitian, lokasi, jenis

kontrasepsi yang dipilih.
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